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Abstract: The purpose of this study is to determine the ability of students 'mathematical 

disposition through learning STAD models, to find out the increase in the ability of 

mathematical disposition through learning STAD models, and to assess whether increasing 

the ability of mathematical disposition of students through learning STAD models is better 

than increasing the ability of students' mathematical disposition through conventional 

learning and to find out students' responses to STAD learning models. This research uses a 

quantitative approach in the form of quasi experimental research. The experimental design 

used is the type of Nonequivalent control group design. The design is used to determine 

the ability of students' mathematical disposition before and after being given the STAD 

model. Increasing students' mathematical disposition abilities using STAD learning models 

obtained a percentage increase of 12%. The control class with a total of 31 student scores 

before treatment was 89.77 and after treatment was 97.26 with an average score difference 

of 7.49. Increasing the ability of mathematical disposition that uses conventional learning 

has a percentage increase of 8%. This shows that the mathematical disposition ability of 

the experimental class students is higher than the control class. 

 

Keywords: STAD, mathematical disposition, Nonequivalent control group design 

 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan disposisi 

matematika siswa melalui pembelajaran model STAD, untuk mengetahui besar 

peningkatan kemampuan disposisi matematika melalui pembelajaran model STAD, dan 

untuk mengkaji apakah peningkatan kemampuan disposisi matematika siswa melalui 

pembelajaran model STAD lebih baik dari pada peningkatan kemampuan disposisi 

matematika siswa melalui pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran model STAD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang berupa penelitian eksperimen kuasi. Desain eksperimen yang digunakan yaitu jenis 

Nonequivalent control group design. Desain tersebut digunakan untuk mengetahui 

kemampuan disposisi matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan model STAD. 

Peningkatan kemampuan disposisi matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 

model STAD didapat prosentase peningkatan sebesar 12%. Kelas kontrol dengan jumlah 

31 siswa skor sebelum treatment adalah 89,77 dan sesudah treatment adalah 97,26 dengan 

selisih skor rata-rata sebesar 7,49. Peningkatan kemampuan disposisi matematika yang 

menggunakan pembelajaran konvensional memiliki prosentase peningkatan sebesar 8%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan disposisi matematika siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 

Kata kunci: STAD, disposisi matematika, nonequivalent control group design 
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Pendidikan merupakan proses 

perubahan sikap dan tingkah laku 

manusia ke arah yang lebih baik 

melalui proses bimbingan, pembe-

lajaran dan pelatihan sebagai upaya 

meningkatkan kualitas dan karakter 

sumber daya manusia. Untuk 

menyiapkan sumber daya yang 

berkompetensi perlu adanya pening-

katan mutu dan kualitas pendidikan di 

Negara kita sesuai dengan tujuan 

pendidikan itu sendiri. Karena 

pendidikan mampu memotivasi kita 

untuk lebih baik dalam segala aspek 

kehidupan. 

Matematika merupakan suatu 

disiplin ilmu yang sangat penting bagi 

kehidupan, pada hakikatnya 

matematika merupakan suatu pema-

haman yang terjadi dalam kehidupan 

nyata dan di dalam pikiran manusia 

mengenai pola perubahannya serta 

keterkaitan antar pola-pola tersebut 

(Hanafiah & Suhana, 2012). 

Pembelajaran matematika merupakan 

suatu proses yang kompleks karena 

dalam kegiatan pembelajaran 

senantiasa mengintegrasikan berbagai 

komponen dan kegiatan, yaitu siswa 

dengan lingkungan belajar untuk 

diperolehnya perubahan perilaku hasil 

belajar sesuai dengan tujuan 

kompetensi yang diharapkan. Untuk 

itulah sebagai seorang pendidik, 

penting sekali untuk memperhatikan 

keberhasilan belajar peserta didiknya 

terutama dalam pelajaran matematika 

(Alfiani, Muchyidin, & Izzati, 2019; 

Istiyani, Muchyidin, & Raharjo, 2018; 

Izzati, 2017; Waluyo, Muchyidin, & 

Kusmanto, 2019). Pembelajaran 

matematika sangat penting dalam 

rangka pembentukan pribadi yang 

berkualitas (Fitriah, Muchyidin, & 

Sahrodi, 2015). Oleh sebab itu, perlu 

adanya pembelajaran matematika yang 

mendorong siswa agar memiliki sikap 

terpuji. 

Pembelajaran di sekolah bukan 

hanya bertujuan untuk mengumpulkan 

pengetahuan semata melainkan juga 

untuk membentuk sikap dan perbuatan 

serta menanamkan konsep dan 

kecekatan atau keterampilan. Tujuan 

tersebut dikenal dengan tujuan 

pendidikan menurut Sabri (2007) yaitu 

tujuan belajar harus mencangkup tiga 

ranah: kognitif, afektif serta 

psikomotorik. Ranah kognitif 

mencangkup pengetahuan fakta atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, serta 

kemampuan menganalisis, sintesis, 

evaluasi dan menciptakan. Kemudian 

ranah afektif mencangkup perolehan 

sikap positif, apresiasi dan 

karakteristik, psikomotorik adalah 

untuk memperoleh keterampilan fisik 

yang berkaitan dengan keterampilan 

ekspresi verbal dan non verbal. 

Pada poin terakhir dari tujuan 

pembelajaran matematika merupakan 

tujuan ranah afektif, berarti selain 

mengembangkan kemampuan kognitif 

perlu juga mengembangkan ranah 

afektif siswa untuk mencapai tujuan 

tersebut. Karena pada hakikatnya 

reaksi afektif selalu menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dengan aspek 

kognitif seseorang. Saat siswa 

mengerjakan tugasnya dan mempe-

lajari materi untuk menyelesaikan 

tugas tersebut, mereka suka atau tidak 

saat melakukakannya secara 

bersamaan untuk mempelajarinya. 

Siswa mengatasi tugas-tugas sulit 

dengan lebih efektif ketika mereka 

menikmati apa yang mereka kerjakan 

dan ketika mereka sukses untuk 

menyelesaikannya, meraka akan 

merasa gembira dan bangga terhadap 
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dirinya sendiri (Ormrod, 2009). 

Begitupun sebaliknya, siswa akan 

merasa frustasi dalam mempelajari 

materi dan mengembangkan rasa tidak 

senang atau sikap negatif jika tidak ada 

rasa ketertarikan dalam menikmati apa 

yang dikerjakan.  

Aspek afektif tersebut dalam 

matematika lebih dikenal dengan 

disposisi matematika. Disposisi 

matematika menurut Katz berkaitan 

dengan siswa ketika menyelesaikan 

masalah matematis, percaya diri, 

tekun, berminat dan berfikir fleksibel 

untuk mengeksplorasi alternatif 

penyelesaian masalah (Atallah, Bryant, 

& Dada, 2010). Disposisi matematika 

perlu tumbuh dalam diri siswa untuk 

tercapainya tujuan dari pembelajaram 

matematika itu sendiri. 

Menurut NCTM (2000) 

mengungkapkan beberapa indikator 

disposisi matematika sebagai berikut: 

(a) Percaya diri terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah mengguna-kan 

matematika, (b) Memiliki keingin-

tahuan, minat belajar yang tinggi dan 

memiliki daya cipta dalam aktivitas 

matematika, (c) Gigih dan bersungguh-

sungguh dalam menyelesaikan per-

soalan matematika, (d) Berfikir 

fleksibel dalam mencari solusi dari 

pemecahan masalah dan mengeksplor 

metode alternatif sebagai sumber lain 

dalam penyelesaian masalah mate-

matika, (e) Merefleksi dan memonitor 

hasil kerja beserta pemikiran, (f) 

Menghargai aplikasi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, (g) 

Mengapresiasi peran matematika 

sebagai alat maupun bahasa dalam 

budaya dan nilainya. 

Pentingnya kemampuan dispo-

sisi matematika siswa yang telah 

dijelaskan sebelumnya tidak sejalan 

dengan kondisi di lapangan. Disposisi 

matematika siswa di Indonesia masih 

rendah karena pembelajaran belum 

sepenuhnya berpusat pada siswa 

(Mahmuzah & Ikhsan, 2014). 

Penelitian Kesumawati terhadap 297 

siswa dari empat SMP di kota 

Palembang menunjukkan hasil 

persentase perolehan skor rerata 

disposisi siswa sebesar 58 persen 

berada pada kategori rendah 

(Kesumawati, 2012). Rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan diposisi 

matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika perlu mendapat perhatian 

serius dari semua kalangan terutama 

guru matematika. 

Selain itu, terlihat dari hasil 

laporan TIMSS (Provasnik et al., 2016) 

matematika menunjukkan bahwa 66% 

siswa Indonesia memang mengaku 

menyukai pelajaran matematika, 

jumlah ini lebih besar dibandingkan 

dengan rerata internasional (45%). 

Ketika diberikan pertanyaan mengenai 

kepercayaan diri terhadap kemampuan 

matematika yang dimilikinya hanya 

23% siswa Indonesia yang percaya diri. 

Persentase ini relatif rendah dibanding-

kan Negara-negara lainnya.  

Akan tetapi sikap menyenangi 

matematika dan percaya diri terhadap 

kemampuan mamtematika yang 

dimiliki oleh siswa itu sendiri tidak 

dapat dipandang sebagai keseluruhan 

dari disposisi matematika. Melainkan 

disposisi matematika dipandang lebih 

dari sekedar siswa menyenangi dan 

percaya diri akan kemampuan 

matematikanya sendiri. Meskipun 

begitu, sikap-sikap tersebut dapat 

dijadikan dasar untuk menumbuhkan 

sikap-sikap positif lainnya, minat 

terhadap matematika, melihat kegu-

naan matematika dan lain sebagainya. 

Oleh karena pentingnya disposisi 

matematika siswa, perlu adanya solusi 
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untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi saat ini. Salah satu faktor 

yang diduga dapat menyebabkan 

kondisi tersebut ialah kurangnya 

pendekatan yang tepat dalam proses 

belajar mengajar. 

Pembelajaran model STAD 

(Student Team Achievement Division) 

merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran secara kelompok terdiri 

dari 4-5 orang yang dalam 

pelaksanaannya pembelajaran tersebut 

berpusat pada siswa (student center) 

karena siswa dilibatkan secara penuh 

dalam pembelajaran. Pembelajaran 

model STAD digagas untuk 

memotivasi siswa satu sama lain dalam 

menguasai keterampilan dan menum-

buhkan sikap positif siswa dalam 

pembelajaran matematika. Model 

STAD mampu membuat siswa 

berperan aktif dalam memotivasi 

semangat untuk mencapai tujuan 

belajar, berkomunikasi dan mengung-

kapkan argumen, serta memiliki 

kecakapan yang baik. Oleh karena itu 

pendekatan pembelajaran ini diharap-

kan dapat meningkatkan kemampuan 

disposisi matematika siswa. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang berupa 

penelitian eksperimen kuasi (quasi 

experimental). Dalam hal ini peneliti 

bermaksud untuk memberikan 

perlakuan berupa pembelajaran model 

STAD terhadap kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol, untuk kemudian ingin dike-

tahui peningkatan kemampuan dis-

posisi matematika siswa melalui 

pembelajaran model STAD. Penelitian 

ini melibatkan dua variabel, yaitu 

variabel bebas (variabel X) dan 

variabel terikat (variabel Y). Variabel 

X pada penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan pembelajaran 

model STAD dan variabel Y adalah 

kemampuan disposisi matematika 

siswa, untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan variabel tersebut.  

Desain eksperimen yang 

digunakan yaitu jenis Nonequivalent 

control group design. Desain tersebut 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan disposisi matematika 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

model STAD. Menurut Sugiyono 

(2015) jika kita akan membandingkan 

dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen (yang diberikan perlakuan 

tertentu). Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

SMP Negeri 2 Ciawigebang Kabupaten 

Kuningan tahun ajaran 2017/2018. 

Populasi tersedianya adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Ciawigebang Kabupaten Kuningan 

tahun ajaran 2017/2018. Alasan 

terpilihnya kelas VIII sebagai populasi 

tersedia adalah karena sesuai dengan 

pokok bahasan yang dibatasi dalam 

penelitian mengenai bangun ruang. 

Penelitian ini membutuhkan 2 

kelompok sebagai sampel yaitu sebagai 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Berdasarkan informasi dari 

guru mata pelajaran Matematika, setiap 

kelas memiliki kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan tiap 

siswa di kelas VIII yang terdiri dari 4 

kelas memiliki kemampuan yang 

beragam. 

Teknik pengambilan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah Purposive Sampling. 

Selanjutnya dilakukan pemilihan dua 

kelas yang memiliki kemampuan sama 
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dan jumlah siswa sebagai sampel yang 

sama, kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian berupa 

teknik non-tes. instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data 

kedua variabel pada penelitian ini 

adalah angket (kuisioner). Angket atau 

kuisioner merupakan teknik pengum-

pulan data yang dibuat oleh peneliti 

berupa pertanyaan atau penyataan 

tertulis yang diberikan kepada 

seseorang (responden) untuk meng-

ukur sikap maupun pendapatnya 

terhadap perlakuan yang diberikan. 

Angket (kuisioner) ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang kemampuan 

disposisi matematika siswa dan data 

respon siswa terhadap pengunaan 

model STAD (Student Team 

Achievement Division). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata respon 

siswa terhadap pembelajaran meng-

gunakan model STAD adalah sebesar 

78,93% termasuk dalam kategori kuat. 

Artinya, siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Ciawigebang memberikan respon 

positif pada penerapan model STAD 

saat pembelajaran matematika. Dilihat 

dari indikator-indikator yang telah 

diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran model 

STAD memberikan efek yang baik 

terhadap proses pembelajaran 

matematika atau dengan kata lain siswa  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-Rata Persentase Angket Respon Siswa 

Aspek Indikator Persentase 

Penyajian 

Kelas 

Suasana kelas belajar kondusif 73,87 % 

Menunjukkan minat siswa untuk belajar 

matematika 
80,13% 

Belajar 

kelompok 

(team) 

Melatih komunikasi siswa dalam 

menyampaikan pendapat 
81,94% 

Menumbuhkan rasa tanggung jawab 

sosial 
78,38% 

Mendorong siswa untuk memecahkan 

masalah bersama 
82,36% 

Kuis 

siswa mampu menyelesaikan soal 

matematika 
83,22% 

percaya diri pada kemampuan 

matematika yang dimiliki 
77,63% 

Skor 

pengembangan 
Hasil belajar siswa meningkat 77,63% 

Penghargaan 

kelompok 

(achievement) 

Mendorong siswa untuk lebih giat belajar 

matematika 
78,70% 

Memberikan motivasi dalam belajar 

matematika 
75,48% 

Rata-Rata      78,93% 
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menyukai pembelajaran matematika 

yang dilakukan dengan menerapkan 

pembelajaran model STAD. 

Berdasarkan hasil dari analisis 

data angket kemampuan disposisi 

matematika siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, hasilnya menunjuk-

kan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan disposisi matematika 

siswa melalui pembelajaran model 

STAD dan yang menggunakan 

pembelajran konvensional. Hasil rata-

rata kemampuan disposisi matema-tika 

siswa melalui pembelajaran model 

STAD lebih tinggi dibandingkan 

dengan kemampuan disposisi 

matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran model STAD. 

Hasil instrumen angket dispo-

sisi matematika siswa menunjuk-kan 

bahwa ada perbedaan pada statistik 

deskriptifnya antara kelas eksperimen 

dan kontrol, yaitu dari 31 siswa kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata skor 

kelas eksperimen sebelum treatment 

adalah 93,58 dan sesudah treatment 

adalah 106,23 dengan selisih sebesar 

12,65. Peningkatan kemampuan 

disposisi matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran model 

STAD didapat prosentase pening-katan 

sebesar 12%. Kelas kontrol dengan 

jumlah 31 siswa skor sebelum 

treatment adalah 89,77 dan sesudah 

treatment adalah 97,26 dengan selisih 

skor rata-rata sebesar 7,49. 

Peningkatan kemampuan disposisi 

matematika yang menggunakan pem-

belajaran konvensional memiliki 

prosentase peningkatan sebesar 8%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan disposisi matematika 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Data empiris yang mendu-kung 

hasil analisis dan kesimpulan terlihat 

pada uji t kemampuan disposisi 

matematika siswa. Hasil pengujian 

hipotesis diperoleh thitung > ttabel 

(3,968 > 2,00) juga memperhatikan 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,00 < 

0,05 𝐻o ditolak dan menerima Ha. 

Dapat disimpulkan bahwa peningkatn 

kemampuan disposisi matematika 

siswa yang menggunakan pembela-

jaran model STAD lebih baik dari pada 

peningkatan kemampuan disposisi 

matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Hal tersebut didukung dengan 

hasil respon siswa pada angket 

pembelajaran model STAD yang 

diberikan pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan dari kelima aspek yang 

diteliti melalui angket respon, dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar siswa 

memberikan respon positif pada 

penerapan pembelajaran model STAD 

saat belajar matematika atau dengan 

kata lain siswa menyukai pembelajaran 

matematika yang dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran model 

STAD. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata persentase siswa yang diambil dari 

kelima aspek yang diteliti melalui 

angket respon siswa yaitu sebesar 

78,92% termasuk pada kategori tinggi. 

Hal ini sesua dengan pendapat 

Rusman (2016) STAD adalah yang 

model yang tepat untuk mengajarkan 

materi ilmu pasti seperti perhitungan 

dan penerapan matematika, kemudian 

akan menumbuhkan sikap positif 

siswa. Menurut Hamdayama (2014) 

Model STAD merupakan pembe-

lajaran kooperatif sederhana yang 

mengacu kepada belajar kelompok 

siswa, menyajikan informasi aka-

demik baru kepada siswa setiap 

minggu menggunakan presentasi 

verbal atau teks. Siswa dalam kelas 

tertentu beranggotakan 4-5 orang 
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setiap kelompok yang harus heterogen, 

terdiri atas laki-laki dan perempuan, 

berasal dari berbagai suku, serta 

memiliki kemampuan beragam (tinggi, 

sedang dan rendah).  

Kemampuan disposisi mate-

matika siswa merupakan salah satu 

yang penting dalam pembelajaran 

matematika. Disposisi matematika 

merupakan kecenderungan seseorang 

dalam bersikap positif, memandang 

matematika sebagai sesuatu yang 

bermanfaat dan terbiasa dalam 

melakukan kegiatan matematika 

(Diningrum, Azhar, & Faradillah, 

2018). Jadi secara singkat disposisi 

merupakan bentuk karakter yang 

tumbuh dalam diri siswa setelah 

mengalami pembelajaran matematika. 

 

 

SIMPULAN 

 

Dalam upaya meningkatkan 

kemampuan disposisi matematika 

siswa, pembelajaran melalui model 

STAD (Student Team Achievement 

Division) dapat dijadikan salah satu 

alternatif pembelajaran yang efektif 

sehingga siswa lebih aktif dalam 

menyelesaikan suatu masalah, 

mengkomunikasikan ide-ide dan 

mengembangkan karakter siswa. 

Proses pembelajaran matema-

tika dengan pendekatan pembelajaran 

model STAD memerlukan waktu yang 

relatif lama karena dalam proses 

pembelajarannya siswa dituntut untuk 

mandiri dalam memecahkan masalah 

matematika dan guru hanya sebagai 

fasilitator, moderator atau evaluator. 

Oleh karena itu, diperlukan peren-

canaan dan persiapan yang matang.  

Penelitian ini hanya terbatas 

pada materi bangun ruang sisi datar dan 

penerapan model STAD. Diharapkan 

kepada peneliti selanjut-nya untuk 

mengembangkan model-model pem-

belajaran yang lain juga pada materi 

lainnya dalam pembelajaran 

matematika. Selain kemampuan 

kognitif, siswa dapat memiliki 

kemampuan disposisi yang baik dan 

diharapkan dapat terus meningkat.
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